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Global Market Wrap 
Pada perdagangan hari kedua minggu ke tiga bulan September indeks di 

bursa Wall Street kembali ditutup menguat ditopang oleh berlanjutnya 

kenaikan saham sektor teknologi berkapitalisasi besar dan sentimen positif 

dari solidnya data ekonomi baik dari Amerika maupun China. 

 

Microsoft, Amazon, Alphabet, Netflix, Facebook dan Tesla kompak kembali 

mencatatkan kenaikan signifikan masing-masing +1.6%, +1.7%, +1.7%, 

+4.1%, +2.4% dan +7.2%. Berbanding terbalik dengan saham sektor 

teknologi, saham sektor perbankan justru mengalami koreksi cukup tajam. JP 

Morgan Chase, Bank of America dan Goldman Sachs masing-masing ditutup 

turun -3%, -1.8% dan -1.7%. 

 

Untuk pertama kalinya di tahun ini badan statistik China melaporkan 

kenaikan penjualan ritel pada bulan Agustus yaitu tumbuh +0.5%, lebih baik 

dari konsensus yang memprediksikan tidak adanya pertumbuhan di bulan 

lalu. Kenaikan tersebut seiring mulai pulihnya konsumsi masyarakat paska 

pandemi covid19 yang melanda negeri tersebut di awal.  

 

Sementara itu indeks manufaktur New York Empire State pada bulan 

September naik ke level 17 dari sebelumnya 3.7 di bulan Agustus. 

Pencapaian tersebut juga lebih tinggi dari konsensus di level 6. Kenaikan 

yang signifikan tersebut terutama ditopang oleh melonjaknya pesanan baru 

dan pengapalan.  

 

 Dow Jones menguat +2 poin (+0.01%) pada level 27,996 

 S&P 500 bertambah +18 poin (+0.52%) pada level 3,401 

 Nasdaq naik +134 poin (+1.21%) pada level 11,190 

 EIDO melemah -0.06 poin (-0.32%) pada level 18.45 

 

Technical Ideas 
Menguatnya indeks bursa global dan naiknya beberapa harga komoditas  

seperti minyak mentah, CPO, timah dan batu bara diprediksi akan menjasi 

sentimen positif di pasar. Sementara itu neraca perdagangan bulan Agustus 

yang kembali surplus berpeluang menjadi tambahan sentimen positif untuk 

indeks. IHSG diprediksi akan bergerak menguat dengan support di level 

5,050 dan resistance di level 5,265. 

 

Stocks 

 UNTR (Buy). Support: Rp23,275, Resist: Rp24,625 

 ERAA (Buy). Support: Rp1,610 Resist: Rp1,675 

 ITMG (Buy). Support: Rp8,350 Resist: Rp8,550 

 LSIP (Buy). Support: Rp965 Resist: Rp1.000. 

ETF 

 XBNI (Buy on Weakness ). Support: Rp876, Resist: Rp912 

 XIIC (Buy on Weakness). Support: Rp906, Resist: Rp938 

 XISR (Buy on Weakness). Support: Rp323, Resist: Rp335 

Items Avg 2016 Terakhir H-1

Nilai transaksi (Rp miliar) 5,296.5 11,400.7 11,005.7
Volume transaksi (jt shm) 4,957.8 6,969.2 8,244.5
Net asing (Rp miliar) 65.7 -1,104.3 -477.8
Net asing (jt shm) -150.6 -544.3 -234.5
Kapitalisasi pasar (Rp tn) 5,376.3 5,686.9 5,754.9

Sektoral 

Index Penutupan
1 year 

return

1 day 

return
YTD return

Agri 1,185           -12.9% -0.4% -22.3%
Basic Industry 720              -19.5% -1.4% -26.4%
Consumer 1,910           -14.1% -1.5% -7.0%
Finance 1,121           -10.2% -2.1% -17.2%
Infrastucture 835              -30.2% -1.7% -26.6%
Misc. Industry 869              -26.9% 0.8% -29.0%
Mining 1,390           -17.2% -0.3% -10.2%
Property 337              -32.1% 2.5% -33.1%
Trade 628              -22.2% 0.2% -18.5%

Index Negara Penutupan
1 year 

return

1 day 

return
YTD return

JCI Indonesia 5,101           -18.0% -1.2% -19.0%
FSSTI Singapura 2,486           -22.4% 0.1% -22.9%
KLCI Malaysia 1,531           -4.4% 1.3% -3.6%
SET Thailand 1,286           -22.7% 1.1% -18.6%
KOSPI Korsel 2,444           18.5% 0.6% 11.2%
SENSEX India 39,044         5.2% 0.7% -5.4%
HSI Hongkong 24,733         -8.8% 0.4% -12.3%
NKY Jepang 23,455         6.7% -0.4% -0.8%
AS30 Australia 6,079           -10.4% 0.0% -10.0%
IBOV Brasil 100,298       -3.3% 0.0% -13.3%
DJI Amerika 27,996         3.4% 0.0% -1.9%
SX5P Eropa 3,009           -5.7% 0.7% -11.6%
UKX Inggris 6,106           -16.6% 1.3% -19.1%

Closing
US$ +/- % chg

TLKM 18.93           1,408.4 -0.11 -0.58%
TINS 0.041           607.6 0.00 -2.82%

*Rp/US$ 14,880         

Items
Interest Inflation

Deposito IDR 3 bln 5.12%
Kredit Bank IDR 12.21%
BI 7-Days RR 4.00% 1.32%
Fed Funds Target 0.25% 1.30%
ECB Main Refinancing 0.00% -0.20%
Domestic Yen Interest Call -0.05% 0.30%

dlm US$ Penutupan
Ret 1 

year (%)
+/-

Ret 1 day 

(%)

(in USD)
Minyak WTI / bbl 38.3             -39.1% 1.0 2.74%
CPO/ ton 704.3           32.8% 10.9 1.57%
Nikel/ ton 15,147         -14.9% -79.8 -0.52%
Timah/ ton 18,178         10.4% 53.0 0.29%
Emas/tr. oz 1,954.1        30.4% -2.7 -0.14%
Batu Bara/ ton 51.0             -22.4% 0.3 0.49%
Tepung Terigu/ ton 146.5           -7.0% 8.1 5.84%
Jagung/bushel 3.1               -9.1% 0.0 0.00%
Kedelai 8.8               4.5% 0.0 -0.04%
Tembaga 6,777.8        13.9% -36.8 -0.54%

Sumber : Bloomberg

Indeks Saham

Suku Bunga & Inflasi

Daily
IDR

Harga Komoditas

Dual Listing (US$)

Real interest rateLatest

2.68%
-1.05%
0.20%
-0.35%

Items Avg 2016 Terakhir H-1

Nilai transaksi (Rp miliar) 5,296.5 9,661.8 8,773.1
Volume transaksi (jt shm) 4,957.8 9,925.9 8,075.3
Net asing (Rp miliar) 65.7 142.9 -703.3
Net asing (jt shm) -150.6 -328.9 -1,239.4
Kapitalisasi pasar (Rp tn) 5,376.3 5,834.7 5,786.5

Sektoral 

Index Penutupan
1 year 

return

1 day 

return
YTD return

Agri 1,189           -15.8% -0.9% -22.0%
Basic Industry 764              -5.9% -0.1% -21.8%
Consumer 1,915           -17.8% -0.1% -6.7%
Finance 1,165           -7.9% 2.2% -14.0%
Infrastucture 884              -26.2% 0.3% -22.3%
Misc. Industry 954              -20.2% 2.3% -22.1%
Mining 1,396           -12.9% -2.1% -9.9%
Property 297              -38.1% 0.3% -41.1%
Trade 638              -19.7% 0.3% -17.2%

Index Negara Penutupan
1 year 

return

1 day 

return
YTD return

JCI Indonesia 5,233           -15.7% 0.8% -16.9%
FSSTI Singapura 2,569           -18.3% 0.2% -20.3%
KLCI Malaysia 1,561           -2.0% 0.3% -1.7%
SET Thailand 1,337           -19.0% 1.1% -15.4%
KOSPI Korsel 2,432           26.3% 0.6% 11.4%
SENSEX India 38,370         3.8% -0.1% -7.0%
HSI Hongkong 25,244         -0.1% 1.4% -10.4%
NKY Jepang 22,844         11.7% 0.4% -2.0%
AS30 Australia 6,257           -5.9% -0.2% -8.3%
IBOV Brasil 102,118       -1.1% -0.1% -11.7%
DJI Amerika 27,977         6.5% 1.0% -2.0%
SX5P Eropa 3,041           -1.3% 1.3% -10.6%
UKX Inggris 6,280           -13.4% 2.0% -16.7%

Closing
US$ +/- % chg

TLKM 19.94           1,463.6 0.08 0.40%
TINS 0.040           580.9 0.00 -1.47%

*Rp/US$ 14,680         

Items
Interest Inflation

Deposito IDR 3 bln 5.24%
Kredit Bank IDR 12.70%
BI 7-Days RR 4.00% 1.54%
Fed Funds Target 0.25% 1.00%
ECB Main Refinancing 0.00% 0.40%
Domestic Yen Interest Call -0.02% 0.10%

dlm US$ Penutupan
Ret 1 

year (%)
+/-

Ret 1 day 

(%)

(in USD)
Minyak WTI / bbl 42.7             -25.3% 1.1 2.55%
CPO/ ton 641.9           23.4% 10.7 1.70%
Nikel/ ton 14,206         -9.4% -90.5 -0.63%
Timah/ ton 17,592         4.3% -119.3 -0.67%
Emas/tr. oz 1,915.8        27.6% 3.9 0.21%
Batu Bara/ ton 49.5             -26.4% -0.4 -0.80%
Tepung Terigu/ ton 146.5           -7.0% 8.1 5.84%
Jagung/bushel 3.0               -18.5% 0.0 1.01%
Kedelai 8.8               4.0% 0.1 1.15%
Tembaga 6,434.5        12.6% 52.8 0.83%

Sumber : Bloomberg

-0.12%

Indeks Saham

Suku Bunga & Inflasi

Daily
IDR

Harga Komoditas

Dual Listing (US$)

Real interest rateLatest

2.46%
-0.75%
-0.40%
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News Highlight 
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat neraca perdagangan Agustus 2020 

mengalami surplus US$2,33 miliar, lebih rendah dari sebelumnya US$3,26 

miliar pada Juli 2020. Adapun, nilai ini diperoleh dari posisi nilai ekspor 

US$13,07 miliar yang lebih tinggi dibandingkan impor yang mencapai 

US$10,74 miliar selama Agustus 2020. 

 

BPS melaporkan ekspor Juli 2020 mencapai US$13,07 miliar atau turun 4,62 

persen dibandingkan Juli 2020. Hal yang sama juga terjadi pada ekspor 

secara tahunan mengalami penurunan 8,36 persen pada Agustus 2019. Hal 

ini dipicu oleh penurunan ekspor migas dan nonmigas year on year masing-

masing 27,23 persen dan 7,16 persen. 

 

Sementara itu, impor Indonesia sepanjang Agustus 2020 mencapai US$10,74 

miliar atau naik 2,65 persen dari Juli 2020. Kenaikan terjadi karena ada 

pertumbuhan impor nonmigas dan migas masing-masing 2,65 persen dan 

3,01 persen. Sebaliknya, impor secara tahunan dilaporkan turun 24,19 persen 

yang disumbangkan oleh penurunan dari impor migas dan nonmigas. 

 

Penjualan mobil nasional secara ritel atau dari dealer ke konsumen pada 

Agustus naik tipis dibanding Juli. Catatan ini positif, namun masih jauh dari 

kondisi normal. Menurut Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia 

(Gaikindo) penjualan ritel pada Agustus berhenti pada angka 37 ribuan unit, 

sedangkan pada Juli penjualan tercatat 35.799 unit. 

 

Sementara itu wholesales atau distribusi dari Agen Pemegang Merek (APM) 

ke dealer pada Agustus juga lebih baik, yakni naik menjadi 37 ribuan unit, 

dibanding Juli 25.283 unit. 

 

Menurut Gaikindo meski ada kenaikan sejak Juni, angka penjualan mobil 

hingga Agustus belum membuat industri mobil nasional aman. Pasalnya 

kenaikan belum menyentuh hasil rata-rata penjualan bulanan pada tahun 

lalu, yakni sebesar 85 ribu unit. 

 

PT Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA) menghentikan sementara aktivitas 

produksi di Proyek Tambang Tujuh Bukit, Banyuwangi, Jawa Timur. 

Penghentian sementara ini disebabkan karena insiden keretakan pada 

permukaan heap leach pad pada Sabtu, 12 September 2020. Sebagai 

tindakan pencegahan, karyawan dan peralatan tambang dievakuasi, 

meskipun produksi dihentikan sementara, tapi ekstraksi terus  diproduksi 

 

Menurut manajemen sebagian ore yang ditumpuk di bagian depan 

mengalami penurunan muka dan insiden tersebut mengakibatkan terjadinya 

kerusakan pada pipa dan pompa, sehingga, pekerjaan irigasi pada area heap 

leach pad dihentikan sementara.  
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Selain itu, kejadian itu juga tidak memberikan dampak terhadap kehilangan 

emas, tapi dalam proses perbaikan ke depan akan berdampak pada produksi 

dan arus kas di Proyek Tujuh Bukit dari yang diproyeksikan sebelumnya. 

 

Sebab, perseroan memiliki polis asuransi yang mencakup material damage 

dan business interruption. Peristiwa ini menurut manajemen, juga tidak 

berdampak pada rencana pengeboran dan pra-studi kelayakan Proyek 

Tembaga Tujuh Bukit. 

 

Seperti diproyeksikan sebelumnya, MDKA menyebut, pra-studi kelayakan 

Proyek Tembaga Tujuh Bukit akan selesai di tahun 2021 dan diharapkan bisa 

memproduksi tembaga hingga 90 ribu ton dan emas 300 ribu ons. 
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